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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatar belakangin belum optimalnya 

kemampuan numerik yang diperoleh pada peserta didik kelas V di 

SDN   Way Lunik, Panjang Bandar Lampung. Salah satu faktor 

rendahnya hasil kemampuan numerik siswa yaitu kurang 

meresponnya peserta didik dalam pembelajaran.kemampuan numerik 

dalam pembelajaran matematika sangat di perlukan oleh peserta didik 

untuk mempermudah proses belajar mengajar. Peneliti tertarik untuk 

menerapkan model pembelajaran Problem Solving yang sekaligus 

dapat melihat perkembangan kemampuan numerik peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

model pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan numerik 

peserta didik kelas V SDN   Way Lunik Panjang Bandar Lampung. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperiment (Quasy 

Eksperimen Design). Desain penelitian yang digunakan adalah 

Posttest only control design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas V SDN   Way Lunik, Panjang Bandar 

Lampung. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VA sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan probability sampling. Untuk mengukur hasil 

kemampuan numerik peserta didik dilakukan tes dengan soal uraian 

berjumlah    butir soal. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan 

Dependent Sample t – Test atau Paired sample t – Tes dengan taraf 

   diperoleh Sig. ( -tailed) sebesar       maka sesuai dasar 

pengambilan keputusan dalam hipotesis jika Sig. <      (      <     ) 

maka dapat disimpulkan H  ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan numerik peserta 

didik kelas V di SDN   Way Lunik, Panjang Bandar Lampung.  

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Solving, Kemampuan 

Numerik. 
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MOTTO 

 

Allah Ta’ala berfirman: 

                     

                       

Artinya: “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita 

tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari 

rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 

melainkan kaum yang kafir"( Q.S yusuf ayat       ).
1
 

 

Don’t give up! 

Kegagalan bukanlah akhir dari segalanya. 

Kegagalan adalah pintu gerbang meraih kesuksesan. 
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  Departemen Agama Republik Indonesia, Al – qur’an dan Terjemahan  

(Bandung CV Diponegoro     ) 
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BAB   

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasaan Judul 

Supaya terhindar dari kekeliruan dan kesalahan 

penjelasan, maupun pemahaman yang tertera pada skripsi ini 

maka di tegaskan arti judul dalam skripsi ini, adapun judul skripsi 

ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving 

terhadap Kemampuan Numerik pada peserta didik Kelas V Di 

Sdn   Way  Lunik” untuk membantu pemahaman judul skripsi ini 

maka diuraikan sebagai berikut: 

 . Model Pembelajaran Problem Solving 

Problem solving merupakan suatu proses pembelajaran 

dalam menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data 

dan informasi yang akurat, sehingga dapat di ambil kesimpulan 

yang tepat dan cermat.
1
 

problem solving sebagai pemecah masalah secara 

terstruktur kepada peserta didik, di mana pendidik membantu 

peserta didik merasakan pengalaman langsung belajar 

memecahkan masalah secara aktif dalam berkelompok. 

 . Kemampuan Numerik 

Kemampuan numerik adalah kemampuan yang di miliki 

oleh seorang peserta didik dalam melakukan operasi perhitungan 

secara manual seperti, penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian. 

Kemampuan numerik adalah kemampuan numerik di 

sebut juga kemampuan berhitung, yaitu kemampuan matematis 

yang meliputi kemampuan dalam pengerjaan-pengerjaan 

berhitung seperti: menjumlah, mengurangkan, mengali dan 

membagi, memangkat, menarik akar, menarik logaritma, serta 

memanipulasi bilangan-bilangan dan lambang-lambang 

matematika. 

 

 

                                                           
1
 Isrok‟atun, Amelia rosmala. Model-model pembelajaran matematika. 

(Jakarta: bumi aksara.     ). h.   . 



  

 . Pembelajaran Matematika di tingkat dasar 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan dijenjang pendidikan dasar, sesuai dengan tujuan 

pembelajaran matematika disekolah dasar untuk mempersiapkan 

peserta didik dengan kemampuan berpikir secara logis, rasional, 

sistematis, kritis, dan kreatif serta mampu bekerja sama.
2
 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Manusia adalah makhluk tuhan yang sempurna di 

bandingkan dengan makhluk tuhan lainnya, di karenakan 

manusia memiliki akal pikiran. Akal pikiran di gunakan untuk 

berfikir dengan cara pendidikan, Pendidikan pada dasarnya 

adalah pelaksanaan pembelajaran yang tidak ada batas, dan 

habisnya sampai kapan pun. Proses pendidikan yang sedang 

berlangsung di sekolah khususnya di tingkat dasar (SD/MI) 

sekolah dasar adalah jenjang paling dasar dalam pendidikan 

formal di Indonesia.
3
 Pendidikan  penting dilakukan dan 

dipelajari setiap individu, sebab dengan adanya pendidikan, maka 

individu itu sendiri dapat berkembang dalam pola pikir untuk 

bersaing di dunia yang selalu mengalami perubahan zaman.  

Proses pembelajaran merupakan salah satu kunci 

keberhasilan pendidikan, dimana pendidikan, merupakan 

pengembangan potensi dalam menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan pembelajaran dan latihan bagi peranannya di masa yang 

akan datang.
4
 Menurut Hasbullah pendidikan merupakan ilmu 

pengetahuan yang membicarakan masalah-masalah yang 

berhubungan dengan pendidikan.
5
  

Pendidikan nasional senantiasa di kembangkan sesuai 

dengan kebutuhan baik di tingkat lokal maupun nasional yang di 

jelaskan dalam UU No.    tahun      tentang sistem pendidikan 

                                                           
2
 Yoppy Wahyu Purnomo. Pembelajaran Matematika Untuk PGSD. 

(Jakarta. Erlangga.     ). h.   . 
3
 Ria Norfika, “Pembelajaran Matematika Sebagai Media Pendidikan  

Karakter,” Jurnal Nasional, Vol.    No.   (    ). h.  -  . 
4
 Syofnida Ifrianti, “Implementasi Metode Bermain Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS Di Madrasah Ibtidaiyah”. Jurnal Terampil, Vol.   No   (Desember 

    ). h.  .    
5
 Saidah. Penghantar Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers,     ), h.  . 



  

 
 

nasional pasal   ayat   menyatakan bahwa : Pendidikan adalah 

usaha sadar, terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
6
  

Dalam proses belajar pendidik adalah pemeran utama 

bagaimana proses belajar dapat terlaksana tidak terkecuali dalam 

pendidikan matematika dalam materi perhitungan yang dapat di 

jelaskan dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah ayat     yang 

berbunyi : 

                    

                        

         

Artinya: perumpamaan orang yang menginfakkan 

hartanya dijalan allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan 

tujuh tangkai,pada setiap tangkai ada ratusan biji allah 

melipat gandakan bagi siapa yang ia kehendakai dan allah 

maha luas lagi maha mengetahui. (Q.S. Al-Baqarah ayat 

[ ]:   ) 

Q.S Al-Baqarah ayat     di atas menjelaskan bahwa 

oang yang berinfak di jalan Allah maka Allah akan melipat 

gandakan kebaikannya, secara tidak langsung kita telah 

menghitung di dalam konsep perkalian dalam matematika . 

Terdapat pula surah Al-An‟kabuut ayat   : 

                                                           
6
 Hasbullah.  Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. (Depok: Rajawali Pers.    ). 

h. . 



  

                   

                

Artinya: dan sesungguhkan kami telah mengutus nuh 

kepada kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu 

tahun kurang lima puluh tahun.   Maka mereka di tempa 

banjir besar ,dan mereka adalah orang-orang yang zalim. 

(QS: Al-An’ankabuut[  ]:  ).
7
 

Ayat di atas menjelaskan tentang lamanya nabi Nuh 

AS tinggal bersama kaumnya, yaitu seribu tahun di kurang 

lima puluh tahun jadi      tahun lamanya dengan kata lain 

dalam ayat ini telah di ajarkan tentang pentingnya matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. Walau terkadang matematika 

masih di anggap sebagai ilmu pengetahuan yang sulit untuk di 

pelajari dan di pahami oleh peserta didik maka seorang 

pendidik harus lebih kreatif menggunakan model dan media 

pembelajaran dalam penyampaian materi agar mudah di 

mengerti oleh peserta didik. Sebagian besar peserta didik 

dalam pembelajaran matematika harus berfikir, peserta didik 

yang memiliki kemampuan numerik lebih baik mampu 

menyelesaikan masalah secara lancar di bandingkan dengan 

peserta didik yang kemampuan numeriknya kurang.
8
  

Berdasarkan data wawancara dengan Ibu Hanifia, S.Pd.
9
 

selaku guru matematika kelas V pada tanggal    Agustus 

     di dapat data bahwa di SDN   Way Lunik yang masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional, walaupun 

guru pernah menggunakan model pembelajaran realistic 

mathematics education (RME) namun kurang  maksimal, di 

lain pihak akhirnya guru menggunakan kembali model 

                                                           
7
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pembelajaran konvensional yaitu guru menerangkan 

pembelajaran di sertai contoh lalu peserta didik 

memperhatikan kemudian mengerjakan beberapa soal yang 

telah di berikan guru sesuai dengan contoh secara masing-

masing, guru menuturkan bahwa masih banyak peserta didik 

kelas V yang belum memahami materi mengenai kemampuan 

numerik  berdampak pada hasil belajar peserta didik yang  

masih rendah.  

Berdasarkan data nilai hasil belajar peserta didik 

terdapat beberapa peserta didik yang belum mencapai nilai 

kreteria ketuntasan minimal (KKM). Berikut data hasil belajar 

ditampilkan dalam table:   

Tabel     

Daftar Nilai Rapor Peserta Didik Kelas V SDN   Way Lunik 

Kelas 
Nilai (X) 

Jumlah 
X ˂    X      

Va          

Vb          

Sumber Data: Daftar Nilai Kelas V SDN   Way Lunik, Panjang. 

 

Berdasarkan data di atas, di katakan bahwa Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) pada kemampuan numerik 

peserta didik kemampuan mata pelajaran matematika adalah 

  .  Peserta didik kelas Va berjumlah    peserta didik yang 

mempunyai nilai di atas KKM  berjumlah    orang  dan yang 

mendapat nilai sama dengan nilai KKM     orang sedangkan 

peserta didik yang belum mencapai KKM berjumlah   orang, 

untuk kelas Vb    orang yang mencapai nilai KKM berjumlah 

   sedangkan yang belum mencapai nilai KKM berjumlah    

orang.      

Rendahnya nilai rapor di duga, karena guru perlu 

pengayaan serta menerapan model pembelajaran yang tepat 

supaya pembelajaran menjadi optimal, dan tidak hanya 

menggunakan metode ceramah seperti penugasan, tanya 

jawab, dan mencatat sehingga peserta didik lama kelamaan 



  

akan merasa bosan, jenuh, dan kurang memperhatikan 

pelajaran yang di jelaskan oleh guru. 

Hal ini terlihat saat observasi di kelas V saat guru 

menjelaskan pelajaran matematika materi bilangan KPK dan 

FPB. Peneliti melihat bahwa peserta didik ada beberapa yang 

tidak memperhatikan dan sibuk dengan kegiatan nya sendiri 

seperti bermain, tidur-tiduran, asik berbicara dengan teman 

sebangku, main surat-suratan dan menggambar. Di karenakan 

peserta didik sejak awal sudah merasa takut, ilmu yang sukar 

dikuasai, membosankan, dan membuat peserta didik pusing. 

Ini lah penyebab peserta didik kurang maksimal dalam 

mengikuti pembelajaran matematika. 

Terutama saat operasi perhitungan perkalian, 

pembagian, penjumlahan dan pengurangan. hal ini di 

sebabkan peserta didik ada beberapa yang belum hafal 

perkalian dan pembagian namun ada juga yang kurang teliti 

saat berhitung. peserta didik merasa kesulitan dalam 

mengerjakan tugas yang tidak sama dengan contoh soal yang 

di jelaskan guru. peserta didik kurang percaya diri dan masih 

pasif dalam berfikir kritis seperti adanya motode (cara) lain 

untuk mengerjakan tugas yang di berikan guru dan peserta 

didik merasa bosan dan jenuh tanpa adanya tanya jawab di 

saat pembelajaran berlangsung. 

Sehingga kemampuan numerik peserta didik dalam 

mengikuti pelajaran yang khususnya matematika masih 

rendah. Hal ini di karenakan pembelajaran di SDN   Way 

Lunik panjang masih jarang menggunakan model 

pembelajaran sehingga menyebabkan rendahnya kemampuan 

numerik siswa dalam pelajaran matematika, pendidik sangat 

di harapkan bisa menggunakan dan memilih model 

pembelajaran yang tepat pada setiap proses pembelajaran, 

sehingga dapat di harapkan bisa meningkatkan semangat 

belajar dan kemampuan numerik.
10

 

                                                           
10

  Hanifia. Observasi Proses Pembelajaran Matematika. Wali Kelas Vb Di 

Lakukan Tanggal    Februari     . Di Sekolah SD N   Waylunik  



  

 
 

Solusi agar pembelajaran matematika dapat di pahami 

dan tidak monoton misalkan menggunakan model 

pembelajaran problem solving. Model pembelajaran problem 

solving akan membuat peserta didik menjadi aktif dengan cara 

menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri yang di 

kerjakan bersama-sama teman kelompok. Model 

pembelajaran problem solving menurut Polya merupakan 

model pembelajaran yang menggunakan berfikir tingkat 

tinggi, untuk memecahkan berbagai masalah berdasarkan 

data, atau informasi yang akurat, sehingga menghasilkan 

kesimpulan yang tepat.
11

 

Berdasarkan fakta tersebut maka penelitian ini 

memiliki kebaruan problem solving pada kemampuan 

numerik peserta didik dapat di ketahui dari latihan-latihan soal 

yang berbentuk essay, karena dengan soal essay peserta didik 

dapat menguraikan jawabannya sehingga pendidik dapat 

mengetahui perkembangan kemampuan numerik peserta didik 

saat menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga 

pengetahuan dan kemampuan numerik  yang di miliki peserta 

didik dapat di ukur. 

Maka peneliti merasa tertarik untuk mengetahui lebih 

lanjut melalui sebuah penelitian skripsi dengan judul pengaruh 

model pembelajaran problem solving terhadap kemampuan 

numerik matematika kelas V SDN   Way Lunik Panjang Bandar 

Lampung. 

 

C. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini di 

lakukan karena sebagai berikut:  

 . Masih kurangnya pendidik dalam memanfaatkan model 

pembelajaran kooperatif sehingga mempengaruhi 

kemampuan numerik. 

 . Masih kurangnya respon peserta didik pada pembelajaran 

matematika sehingga mempengaruhi kemampuan numerik. 
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 . Masih rendahnya kemampuan numerik pada peserta didik 

ditunjukkan dengan hasil (data) peserta didik kelas V di 

SDN   Way Lunik Panjang Bandar Lampung. 

 . Masih rendahnya hasil ulangan harian peserta didik di 

bawah KKM. 

 . Masih kurangnya paham peserta didik dalam memahami 

soal yang di berikan. 

 

D. Batasan  Masalah 

Agar pembahasan dapat fokus dan mencapai hasil yang di 

inginkan, maka permasalahan penelitian hanya pada: 

 . Model yang di gunakan adalah model pembelajaran problem 

solving. 

 . Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas V SDN   Way Lunik Panjang Bandar lampung. 

 . Penelitian ini di lakukan dengan materi “perkalian dan 

pembagian pada operasi pecahan”. 

 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah jelaskan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah 

terdapat pengaruh model pembelajaran problem solving terhadap 

kemampuan numerik Peserta Didik kelas V SDN   Way Lunik 

Tahun Ajaran     ? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran problem solving 

terhadap kemampuan numerik peserta didik kelas V SDN   Way 

Lunik tahun pelajaran     . 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat untuk dunia 

pendidikan. Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 



  

 
 

 . Manfaat Teoritis 

Secara teori hasil dari penelitian ini di harapkan dapat 

memberikan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

pendidikan. 

 . Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Memberikan sebuah pengalaman belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran problem solving untuk 

meningkatkan kemampuan numerik peserta didik dalam mata 

pelajaran matematika, dan dapat memberikan pengalaman 

belajar yang berbeda, sehingga di harapkan mampu menarik 

perhatian peserta didik sehingga meningkatkan aktivitas 

belajar. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan guru mengenai model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengoptimalkan kemampuan siswa serta 

dapat memberikan manfaat dalam mengembangkan kualitas 

mengajar guru, dan memberikan informasi mengenai model 

pembelajaran problem solving yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar. 

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

khususnya kualitas pembelajaran di SDN   Way Lunik, 

Panjang Bandar lampung. 

d. Bagi penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana 

pengembangan wawasan mengenai model pembelajaran serta 

dapat menambah pengetahuan tentang penelitian eksperimen, 

dan dapat memberikan wawasan, pengalaman, dan bekal yang 

berharga bagi peneliti sebagai calon guru yang profesional. 

 

 

 

 



   

H. Kajian penelitian yang terdahulu Yang Relevan (studi 

pustaka) 

  Penelitian yang akan di laksanakan oleh penulis, maka penulis 

mengaju pada beberapa penelitian sebelumnya, 

 . Sri Andayani dalam penelitiannya menghasilkan  bahwa 

penggunaan Model pembelajaran Problem Solving 

berpengaruh terhadap hasil belajar, dan berfokus pada 

pemahaman materi dalam menyelesaikan soal matematika di 

SD. Maka peneliti mengambil referensi dari peneltian ini 

karena adanya kesamaan pada pembelajaran problem solving 

supaya peserta didik dapat fokus pada saat pembelajaran 

berlangsung .
12

 

 . Neva Sundariyawati dalam penelitiannya yang berfokus pada 

langkah-langkah pembelajaran problem solving menurut 

Polya yang di sertai media pembelajaran tangram dapat 

menyelesaikan pemecahan masalah  saat berdiskusi, dari 

penelitiannya menghasilkan bahwa terdapat pengaruh    

terhadap hasil belajar di SD kelas V. maka peneliti 

menggambil referensi dari penelitian ini karena adanya 

kesamaan di kelas V dan menggunakan model pembelajaran 

problem solving.
13

 

 . Rosyana Effendi dalam penelitiannya terdapat pengaruh    

pada kemampuan numerik peserta didik dengan menggunakan 

model pembelajaran AIR (auditory, intellectually, repetition) 

di SMP. Peneliti menggunakan penelitian ini sebagai 

penelitian yang relevan karena adanya kesamaan pada tinjauan 

kemampuan numerik.
14

 

 . Sukawati dalam penelitiannya menghasilkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran MEA (means ends analysis) 

terhadap kemampuan numerik peserta didik di SMP. Peneliti 
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menggunakan penelitian ini sebagai referensi karena adanya 

kesamaan pada tinjauan kemampuan numerik.
15

 

 

I. Sistematika Pembahasan  

   Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian 

ini terdiri dari   bagian yakni:  

Bab   I    

berisikan tentang penegasan judul, Pendahuluan. Bab ini 

terdiri dari beberapa sub bab, yaitu latar belakang masalah, Fokus 

dan sub-fokus, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

Metode penelitian, Penelitian Relevan dan sistematika 

pembahasan.  

Bab   II 

 berisikan tentang kajian teori tentang model pembelajaran 

problem solving dan kemampuan numerik. 

Bab III 

 berisikan tentang deskripsi objek penelitian, Gambaran 

umum penelitian dan penyajian fakta dalam penulisan. 

            Bab   IV  

berisikan tentang jenis penelitian kuantitatif 

            Bab   V  

berisikan tentang kesimpulan, dan saran dari Bab I sampai Bab I 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Teori yang digunakan  

 . Pengertian Model Pembelajaran  

 Model pembelajaran Joyce & Weil merupakan suatu 

rencana atau pola yang dapat di gunakan untuk membentuk 

rencana pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas.
16

 Dengan 

adanya model pembelajaran akan mempermudah pendidik untuk 

menyampaikan materi pelajaran secara terstruktur untuk menarik 

minat peserta didik untuk mengetahui lebih dalam materi 

pelajaran.
17

 Adapun menurut pendapat lain Miftahul Huda 

berpendapat model pembelajaran sebagai rencana atau pola yang 

digunakan untuk mendesain materi-materi dan memandu proses 

pembelajaran di ruang kelas.
18

 

  Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di 

simpulkan model pembelajaran merupakan pola yang di gunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran yang di susun 

berdasarkan tujuan yang akan di capai. Model pembelajaran yang 

tepat dapat di terapkan pada saat proses pembelajaran dengan 

menggunakan waktu, alat bantu yang membuat peserta didik 

paham secara maksimal. 

 . Model Pembelajaran Pemecahan  Masalah (Problem 

Solving) 

a. Pengertian problem solving  

Problem solving berlandaskan dari dua suku kata yaitu Problem 

yang merujuk pada proses belajar pada suatu situasi permaslahan 
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yang menantang, sedangkan solving berarti belajar untuk 

menemukan solusi dari masalah tersebut.
19

 

Problem solving merupakan suatu proses pembelajaran 

dalam menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan 

informasi yang akurat, sehingga dapat di ambil kesimpulan yang 

tepat dan cermat.
20

 Menurut John Dewey (AS), sebagai tokoh 

pencipta metode problem solving menyarankan agar pelaksanaan 

dengan metode ini peserta didik agar membiasakan percaya diri 

dalam mengatasi masalah/kesulitan yang sedang di hadapi baik 

mengenai diri sendiri, lingkungan, dan di dalam sekolah.
21

  

Jacobsen et.al. mendefinisikan problem solving sebagai 

pemecah masalah secara terstruktur kepada peserta didik, di mana 

pendidik membantu peserta didik merasakan pengalaman langsung 

belajar memecahkan masalah secara aktif dalam berkelompok.
22

 

Metode problem solving di bagi menjadi   yaitu secara algoritmik 

dan heuristik, secara algoritmik pendekatan terbimbing di mana 

pendidik memandu jalan pikir peserta didik upaya menyelesaikan 

masalah secara bertahap dan terstruktur. Sedangkan secara 

heuristik pendekatan mandiri di mana peserta didik mengumpulkan 

sendiri informasi upaya menyelesaikan masalah, pendidik hanya 

memberi sedikit bimbingan.
23

 

Menurut Mitchell, Kowalik, dan Thomas nenyatakan 

bahwa model pembelajaran problem solving lebih mengutamakan 

kuantitas ide yang diberikan dan selanjutnya tidak langsung ada 

keputusan akhir dalam menyimpulkan suatu permasalahan.
24

  

Disini penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran problem 

solving  pemecahan masalah dan tantangan yang dapat di 

implementasikan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik 
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terutama saat pembelajaran berlangsung, untuk memunculkan 

ktreativitas, berfikir kritis dalam menemukan fakta, menemukan 

suatu masalah dan berusaha untuk memecahkan masalah tersebut. 

Peserta didik merasa tertantang  untuk menyelesaikan masalah 

pada pembelajaran matematika  yang perlu di selesaikan. 

 

b. Karakteristik  Problem Solving  

Menurut Eggen dan Kauchak pembelajaran problem solving memiliki 

tiga karakteristik, yaitu: 

 . pelajaran fokus pada masalah. 

 . tanggung jawab dalam memecahkan suatu masalah 

bertumpu pada peserta didik.
25

 

 . guru mendukung proses saat peserta didik mengerjakan 

masalah.
26

 

Pembelajaran  problem solving memiliki beberapa karakteristik, 

sebagai berikut: 

 . Adanya interaksi antara peserta didik dan guru 

 . Guru menyediakan informasi yang cukup mengenai 

masalah 

 . Guru membimbing dan melatih saat proses pembelajaran 

 . Dapat menggiatkan peserta didik untuk melakukan 

generilisasi aturan dan konsep, sebuah proses sentral dalam 

matematika.
27

 

 

c. Tahapan-Tahapan Problem Solving  

Menurut Jhon Dewey ada   tahapan dalam pembelajaran problem 

solving, yaitu: 

a. Merumuskan masalah, mampu mengetahui dan 

merumuskan masalah dengan jelas. 

b. Menelaah masalah, mampu menganalisis masalah secara 

kritis dari berbagai sudut pandang. 
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c. Merumuskan hipotesis. Mampu merumuskan berbagai 

kemungkinan dan mengetahui sebab-akibat, dan alternatif 

penyelesaian. 

d. Mengumpulkan dan mengelompokkan data sebagai bahan 

pembuktian hipotesis. Diperlukan kecakapan mencari dan 

menyusun data seraya menyajikannya dalam bentuk 

diagram, gambar dan table. 

e. Pembuktian hipotesis. Diperlukan kecakapan menelaah dan 

membahas data, kecakapan menghubung-hubungkan serta 

menghitung, ketrampilan mengambil keputusan dan 

kesimpulan. 

f. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Langkah 

untuk menggambarkan rekomendasi yang dilakukan sesuai 

rumusan hasil hipotesis dan hasil kesimpulan.
28

 

 

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Problem Solving  

Prosedur pembelajaran problem solving untuk peserta didik yang 

mampu berpikir kritis, produktif, dan kreatif adalah: 

 . Menyiapkan masalah yang jelas untuk di pecahkan, 

masalah ini harus dengan sesuai kemampuan peserta didik 

sesuai materi yang di sampaikan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 . Menjelaskan tujuan dari permasalahan yang akan di 

pecahkan. 

 . Mencari data atau keterangan yang di gunakan untuk 

memecahkan masalah.
29

 

 . Tugas, diskusi dalam berbentuk kelompok peserta didik 

mengerjakan permasalahan yang telah di berikan dan di 

jelaskan sebelumnya. 

 . Menetapkan jawaban sementara, sampai peserta didik 

merasa yakin dan tepat sesuai jawaban dari permasalahan. 

 . Menarik kesimpulan, peserta didik menarik kesimpulan 

terakhir tentang jawaban dari masalah tadi. 

 . Mengevaluasi dari kesimpulan. 
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Langkah-langkah problem solving menurut John Dewey sebagai 

berikut: 

a. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini 

harus sesuai dengan taraf kemampuannya peserta didik.  

b. Menghadapi masalah, menggolongkan permasalahan, 

selanjutnya menyatukan permasalahan yang telah di alami 

oleh peserta didik. 

c. Menganalisis masalah dengan cara mencari solusi yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah. 

d. memilih solusi yang tepat adalah salah satu karakter 

pemikir yang baik.
30

 

Langkah-langkah  problem solving  menurut  Polya  di jabarkan 

sebagai berikut: 

 . memahami masalah 

 . merencanakan permasalahan  

 . menyelesaikan masalah sesuai rencana langkah kedua 

proses inti dari pemecahan yang di buat  

 . melaksanakan rencana 

 . mengecek langkah proses pemecahan masalah apakah 

langkah tersebut sudah benar 

 . memeriksa kembali hasil yang telah di peroleh setelah 

mendapat jawaban dari suatu masalah. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis dapat memodifikasi 

langkah-langkah dalam proses pembelajaran problem solving 

sebagai berikut:  

 . Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
31

 

 . Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok, di 

mana kelompok beranggotaan  -  orang. 

 . Guru memberikan permasalahan yang perlu dicari 

solusinya. 

 . Guru menjelaskan prosedur permasalahan dengan benar. 
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 . Masing-masing kelompok berdiskusi mencari alternatif 

penyelesaian masalah dan menetapkan beberapa solusi atau 

kesimpulan. 

 . Beberapa kelompok mempersentasikan atau melaporkan 

hasil diskusi kedepan. 

 . Guru bersama-sama peserta didik menarik kesimpulan. 

 

Dari langkah-langkah di atas, Penulis membuat modifikasi dalam 

proses pembelajaran problem solving agar memudahkan 

peserta didik menemukan masalah dan memecahkan 

masalah berdasarkan data dan informasi yang akurat.
32

 

 

e. Peran problem solving di dalam pembelajaran 

matematika 

Proses problem solving dalam pembelajaran matematika 

memiliki beberapa peran, yaitu: 

 

 . Untuk pembenaran saat pengajaran matematika 

 . Untuk menarik minat peserta didik mengenai nilai 

kemampuan numerik dengan isi yang berkaitan dengan 

masalah sehari-hari 

 . Untuk memotivasi peserta didik untuk membangkitkan 

perhatian peserta didik pada topik permasalahan 

 . Untuk pembelajaran matematika sebagai aktifitas 

menyenangkan yang memecahkan suasana monoton saat 

pembelajaran matematika 

 . Sebagai latihan, penguatan ketrampilan dan konsep yang 

telah di ajarkan. 

 

f. Kelebihan Dan Kekurangan Problem Solving 

Sebagai model pembelajaran, problem solving memiliki 

beberapa kelebihan yaitu: 
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a. Dapat membuat peserta didik lebih menghayati kehidupan 

sehari-hari.
33

 

b. Dapat melatih dan membiasakan para peserta didik untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil. 

c. Dapat mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik 

secara kreatif. 

d. Peserta didik dilatih untuk memecahkan masalah. 

e. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 

f. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir peserta 

didik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan 

tepat.
34

 

 

Kelemahan dari model pembelajaran problem solving sebagai 

berikut: 

 

 . Menentukan suatu masalah yang tingkat kualitasnya sesuai 

dengan tingkat berfikir peserta didik, tingkat sekolah dan 

kelasnya. 

 . Kesulitan mencari masalah yang tepat sesuai dengan taraf 

perkembangan peserta didik. 

 . Banyak menimbulkan resiko, menjadikan peserta didik 

memerlukan berbagai sumber sehingga peserta didik 

merasa frustasi dan ketegangan batin. Dan mengubah 

kebiasaan peserta didik tidak hanya mendengar dan 

menerima informasi dari pendidik, 

 .   Memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering 

terpaksa mengambil waktu pelajaran lain.
35

  

 

 .   Model Pembelajaran  Teams Geams Tournaments (TGT) 

Pembelajaran Teams Geams Tournaments (TGT) adalah 

salah satu tipe yang yang mudah diterapkan yang dimana dapat 

melibatkan seluruh aktifitas seluruh peserta didik tanpa harus ada 
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perbedaan status, melibatkan peran peserta didik sebaya dan 

mengandung unsur permainan. Permainan dalam Teams Geams 

Tournaments (TGT) dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

ditulis didalam kartu-kartu yang telah diberi angka, yang dimana 

setiap siswa akan mengambil satu kartu yang telah di tulis 

pertanyaan dan berusaha untuk menjawab pertanyaan yang sesuai. 

Langkah-langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Teams Geams 

Tournaments (TGT): 

a. Penyajian kelas (Class Presentations) 

b. Belajar dalam kelompok (teams) 

c. Permainan (games) 

d. Pertandingan Atau Lomba (Tournament) 

e. Penghargaan Kelompok (Team Recognition) 

Kelebihan Model Teams Geams Tournaments (TGT) 

Ada beberapa kelebihan dari model pembelajaran teams games 

tournaments (TGT), yaitu sebagai berikut: 

 . Model Teams Geams Tournaments (TGT) dapat 

bekerjasama dalam kelompok.
36

  

 . Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan saling menghargai sesame anggota 

kelompoknya. 

 . Dalam pembelajaran membuat peserta didik menjadi lebih 

senang dalam mengikuti pelajaran karena ada kegiatan 

permainan berupa tournamen dan guru menjanjikan sebuah 

penghargaan pada siswa atau kelompok terbaik.
37

 

 . Rasa percaya diri siswa menjadi lebih tinggi. 

 . Motivasi dan hasil belajar siswa bertambah. 
38

 

 

Kelemahan Model Teams Geams Tournaments (TGT) 

Kelemahan-kelemahan dari model TGT adalah sebagai berikut: 
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 . Guru akan membutuhkan waktu yang lama dalam proses 

pembelajaran. 

 . Guru di tuntut untuk pandai memilih materi dalam 

penggunaan model ini. 

 . Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum 

diterapkan.
39

 

 . Sering terjadi dalam kegiatan pembelajaran tidak semua 

siswa ikut serta menyumbang pendapatnya. 

 . Kemungkinan akan terjadi keributan apabila guru tidak 

dapat mengolah kelas dengan baik.
40

 

 

 . Kemampuan Numerik 

Menurut Gultom Kemampuan numerik adalah 

kemampuan numerik di sebut juga kemampuan berhitung,  

yaitu kemampuan matematis yang meliputi kemampuan 

dalam pengerjaan-pengerjaan berhitung seperti: menjumlah, 

mengurangkan, mengali dan membagi, memangkat, menarik 

akar, menarik logaritma, serta memanipulasi bilangan-

bilangan dan lambang-lambang matematika.
41

  

Kemampuan numerik merupakan kemampuan khusus 

dalam berhitung, untuk menunjang peserta didik dalam 

memahami dan menyelesaikan soal, yang membutuhkan 

kemampuan berpikir tinggi.
42

  Kemampuan numerik meliputi 

pernyataan tentang operasi dasar matematika seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian.
43

  

Sedangkan menurut Hariwijaya kemampuan numerik 

adalah kemampuan yang di miliki oleh seorang peserta didik 
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dalam melakukan operasi perhitungan secara manual seperti, 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.
44

 

Berdasarkan pendapat di atas kemampuan numerik adalah tes 

yang berkaitan dengan kecermatan dan kecepatan dalam 

penggunaan fungsi-fungsi hitung dasar, penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian. Jika di padukan dengan 

kemampuan mengingat, maka tes ini dapat mengungkap 

kemampuan intelektual peserta didik terutama kemampuan 

penalaran berhitung dan berfikir secara logis. Hal lain yang 

akan terlihat juga adalah kemampuan kuantitatif, ketelitian, 

dan keakuratan individu dalam mengerjakan sesuatu. 

 

 .  Indikator Kemampuan Numerik 

suatu cara untuk memperoleh hasil dengan melakukan 

pengukuran kemampuan numerik, terdapat beberapa indikator 

kemampuan numerik yaitu: 

 ) Pengujian melalui berhitung bilangan melalui tes 

aritmatika seperti bilngan desimal untuk mengukur 

kemampuan seseorang.
45

 

 ) Seseorang di uji dengan latihan aljabar. Aljabar biasanya 

berkaitan dengan penyelesaian sistem persamaan, 

menemukan nilai dari sesuatu yang belum di ketahui, 

menggunakan rumus kuardrat atau bekerja dengan sistem 

rumus, persamaan dan simbol huruf.
46

 

 ) Perhitungan matematika dasar menggunakan cara atau pola 

tertentu seperti bilangan pecahan.
47
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 .  Hakikat Pembelajaran Matematika disekolah Dasar  

Kata matematika berasal dari perkataan latin 

mathematka yang mulanya di ambil dari bahasa Yunani 

mathematike yang berarti mempelajari, kata tersebut 

mempunyai asal katanya dari sebuah kata yakni mathema 

yang artinya sebuah pengetahuan atau sebuah ilmu.
48

 

Sedangkan dalam bahasa Belanda disebut wiskunde yang 

berarti ilmu pasti jadi dikatakan bahwa matematika adalah 

ilmu pasti.
49

 Menurut pendapat lain Reys mengatakan bahwa 

hakikat metematika merupakan sebuah telaah mengenai pola 

atau hubungan, bentuk proses suatu jalan berfikir seseorang, 

bentuk suatu seni, serta bentuk dari bahasa dan alat.
50

  

Lampiran I Permendiknas No.    Tahun      menyatakan 

bahwa: 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 

semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat di 

simpulkan bahwa matematika adalah bentuk ilmu 

menggunakan proses penelaah dari bentuk-bentuk keabstrakan 

serta tidak lepas dari angka dan simbol serta lebih 

menekankan fungsi otak kiri yaitu logika, analisa, sistematis 

serta teratur.
51

 

  Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan dijenjang pendidikan dasar, sesuai dengan 

tujuan pembelajaran matematika disekolah dasar untuk 

mempersiapkan peserta didik dengan kemampuan berpikir 

secara logis, rasional, sistematis, kritis, dan kreatif serta 
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mampu bekerja sama.
52

 Tujuan dari belajar matematika selain 

mendapatkan juga melatih kemampuan berpikir peserta didik,  

untuk mengarahkan peserta didik agar memiliki keterampilan 

berpikir tingkat  tinggi tidaklah mudah semudah membalikkan 

telapak tangan, perlu proses dan ketelatenan pendidik dalam 

membimbingnya.  

   Keterampilan tingkat tinggi, merupakan katekteristik 

dari kritis, kreatif dan pemecahan masalah.
53

 Dalam 

pembelajaran matematika Anak tahap sekolah dasar berada di 

tahap perkembangan pada tingkat berfikirnya. Ini karena tahap 

berfikir mereka masih belum formal. Di lain pihak,  mata 

pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang bersifat  

deduktif, aksiomatik, formal, hirarkis, abstrak, bahasa simbol 

yang memiliki padat arti dan semacamnya. Pada pembelajaran 

matematika di kelas tinggi memiliki beberapa ciri yaitu:  

a. Minat terhadap kehidupan  praktis sehari-hari yang 

kongkret. 

b. Sangat realistik, rasa ingin tahu dan belajar. 

c. Senang membentuk kelompok dalam hal bermain. 

d. Gemar menyelesaikan tugas dan memenuhi keinginannya.
54

  

  Penjabaran di atas penulis mengambil kesimpulan 

untuk menggunakan model pembelajaran problem solving 

karena memenuhi ciri-ciri pembelajaran anak kelas tinggi. 

Mata pelajaran matematika di kelas tinggi tidak lepas tentang 

bilangan pecahan seperti di jelaskan bawah ini. 
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 . Mata pelajaran matematika operasi pecahan (perkalian dan 

pembagian)  

Pada pelajaran matematika di sekolah dasar terdapat materi 

pembelajaran matematika bilangan, geometri, pengukuran, dan 

pengolahan data.
55

 dikelas v sendiri memiliki materi bilangan, di 

dalam bilangan tedapat  salah satunya adalah materi operasi pecahan, 

pecahan merupakan bagian dari sesuatu yang utuh, pembahasan 

materinya berfokus pada operasi hitung penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian pada bilangan pecahan biasa. Bilangan pecahan 

merupakan bilangan rasional, yang bukan bilangan bulat. Karena 

bilangan pecahan mempunyai bentuk umum 
 

 
, dengan a  sebagai 

pembilang dan b sebagai penyebut dengan a dan b ϵ B serta b ≠   .
56

  

Contoh :bilangan pecahan biasa 
   

 
  
 

 
  
 

 
   57 Seperti yang di jelaskan 

di dalam al-qur‟an pada surah al-muzzamil ayat  -  sebagai berikut: 

                  

      

  Artinya:  (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu 

sedikit atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan 

perlahan-lahan (Q.S al-muzamil ayat  - ) 

Ayat diatas menjelaskan tentang bilangan pecahan pada kata” nishfah”  

Yaitu 
 

 
 yang disebutkan sebanyak   kali. ayat diatas menjelakan 

tantang bilangan pecahan pun terdapat di dalam Al-Quran dan di 

jelaskan dalam Al-Qur‟an Surah Saba‟ ayat    sebagai berikut:  

 

بَ ٱلَّذِينَ مِن قبَۡلهِِمۡ وَمَا بلَغَُىاْ مِعۡشَ  بىُاْ رُسُليِۖ كََيۡفَ كَانَ نكَِيزِ  وَكَذَّ همُۡ فكََذَّ   ٥٤مَآ ءَاتيَۡنََٰ
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Artinya :  Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan 

sedang orang-orang kafir Mekah  

itu belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang telah Kami 

berikan kepada orang-orang dahulu itu lalu mereka mendustakan 

rasul-rasul-Ku. Maka alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku.
58

 

(Q.S Saba’ ayat   ). 

 Pada ayat ini Allah SWT  menyebutkan bilangan  
 

  
. Operasi 

bilangan pecahan sangat berbeda dengan bilangan cacah, terutama 

pada perkalian dan pembagian. Karena perkalian dan pembagian 

bilangan pecahan memungkinkan hasil yang tak terduga.  Contoh:  
 

 
  x  

 

 
   =  

 

  
  =  

 

 
  , dimana  

 

 
  lebih kecil dari salah satu faktornya, yakni   

 

 
   atau   

 

 
 . perkalian sebagai penjumlahan berulang adalah makna 

perkalian yang berguna untuk menjelaskan perkalian bilangan cacah 

dengan bilangan pecahan.
59

  Sebagai contoh,   x  
 

  
   Dapat diwakili 

secara numerik, gambar, atau garis bilangan sebagai  
 

 
    

 

 
   

 

 
. 

Namun penjumlahan berulang seperti ini tidak tepat untuk mewakili 

perkalian dari dua pecahan sebenarnya. Pengurangan berulang pada 

pembagaian adalah menentukan jumlah kelompok yang tidak di 

ketahui dengan total dan jumlah objek dalam setiap kelompok 

diketahui.
60

 

 . Perkalian Bilangan Biasa 

a. Bilangan asli yang dikalikan dengan pecahan biasa  

 )  Dalam kalimat sederhana “ apabila bilangan asli 

dikalikan dengan pecahan biasa maka hasilnya adalah 

bilangan asli dikalikan pembilang, sedangkan penyebut 

tetap” 

 ) Secara umum: a x 
  

   
 = 

     

 
 

b. Pecahan biasa ysng dikalikan dengan bilangan asli 

 ) dalam kalimat sederhana “apabila pecahan biasa 

dikalikan dengan bilangan asli hasilnya adalah 
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pembilang dikalikan dengan bilangan asli, 

sedangkan penyebutnya tetap”.  

 ) Secara umum: 
 

 
 x c = 

     

 
 .

61
 

c. Pecahan biasa yang dikalikan dengan pecahan biasa  

 ) Dalam kaliamat sederhana “apabila pecahan biasa 

dikalikan dengan pecahan biasa hasilnya adalah 

pembilang dan penyebut dikalikan penyebut”.
62

 

 ) Secara umum: 
  

   
 x 

   

  
 = 

      

       
 

 . Pembagian bilangan biasa  

a. Pecahan asli yang dibagi dengan pecahan biasa 

 ) Dalam kalimat sederhana “apabila bilangan asli di 

bagi dengan pecahan biasa maka pembagian akan 

berubah menjadi perkalian tetapi pecahan dibalik 

(penyebut menjadi pembilang dan pembilang 

menjadi penyebut)”. 

 ) Secara umum: a : 
 

 
  = a x 

 

 
 = 

     

 
 

b. Pecahan biasa yang dibagi dengan bilangan asli 

 ) Dalam kalimat sederhana “apabila pecahan biasa 

dibagi dengan bilangan asli maka pembilang dari 

pecahan tersebut tetap sedangkan penyebutnya 

dikalikan dengan bilangan aslinya”. 

 ) Secara umum : 
  

 
 : c = 

 

     
 

c. Pecahan biasa yang dibagi dengan pecahan biasa  

 ) Dalam kalimat sederhana “apabila pecahan biasa 

dibagi dengan pecahab biasa maka pembagian akan 

berubah menjadi perkalian tetapi pecahan 

pembagiannya dibalik yaitu penyebut menjadi 

pembilang dan pembilang menjadi penyebut”.
63
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 ) Secara umum: 
 

  
  :  

 

 
    

 

 
    

 

 
 .64

 

 

 . Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving 

Terhadap Kemampuan Numerik 

Model pembelajaran problem solving berbeda dengan 

model pembelajaran langsung. Di samping model pembelajaran 

problem solving di kembangkan untuk mencapai kemampuan 

numerik akademik, model pembelajaran problem solving juga 

efektif untuk mengembangkan kompetensi berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. Beberapa ahli berpendapat bahwa  model ini 

unggul dalam membantu peserta didik untuk memecahkan 

masalah dan menemukan pemecahan dengan caranya sendiri.  

Para pengembang model ini telah menunjukkan bahwa 

model pembelajaran problem solving telah banyak membantu 

peserta didik untuk berpikir kreative dan nememukan cara yang 

berbeda dengan yang guru jelaskan pada saat proses belajar 

akademik, dan perubahan cara dalam kemampuan numerik 

berfikir. pembelajaraan problem solving dapat memberikan 

keuntungan saat pembelajaran di kelas atas terutama di kelas V. 

Belajar merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 

pendidikan, karena jika tidak ada belajar maka tidak akan ada 

pendidikan pula. Kemampuan untuk berubah menjadi lebih baik 

merupakan suatu proses  belajar dan pembelajaran. Belajar 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang di alami 

seseorang, dalam menuntut ilmu pengetahuan.  

 

B. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran matematika yang berada pada tahap SD 

adalah proses yang sengaja di susun untuk menciptakan suasana 

lingkungan yang ada di kelas maupun lingkungan sekolah yang 

memungkinkan bagi peserta didik untuk melaksanakan kegiatan 

belajar matematika di sekolah, dan untuk mengembangkan 

sebuah keterampilan serta kemampuan dari peserta didik 

mengenai berfikir logis dan kritis dalam menyelesaikan sebuah 

permasalahan di kehidupan sehari-harinya. peserta didik pada 
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tahap SD masih berada dalam perkembangan ranah kognitif yang 

berbeda-beda dengan para peserta didik sekolah pada jenjang 

berikutnya.  

Maka pembelajaran di tahap SD dimulai dengan menyajikan 

masalah konkrit atau realistik sehingga  dapat dipahami  peserta 

didik. Dalam hal ini guru dituntut agar menerapkan pembelajaran 

yang efektif. Proses suatu pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran aktif, yaitu terjadi suatu timbal balik dari peserta 

didik dan guru pada saat belajar mengajar berlangsung sehingga 

terjadi pertukaran pengetahuan dari pendidik maupun peserta 

didik.  

Selain itu proses pembelajarn yang aktif akan 

mempermudahkan peserta didik menangkap, memahai, dan 

menguasai apa yang disampaikan oleh guru. oleh sebab itu untuk 

menciptakan pembelajaran yang aktif diperlukan keterampilan 

seorang guru untuk berfikir inovatif, Model problem solving pada 

tahap SD berguna untuk merangsang kemampuan intelektual dan 

daya pikir bagi peserta didik karena dalam pendekatan efektif 

untuk membantu meningkatkan kemampuan numerik peserta 

didik. 

Berdasarkan paparan diatas, maka kerangka alur pikir dalam 

penelitian kuantitatif ini digambarkan sebagai berikut :    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar       Kerangka Berfikir 

Hasil Pengaruh Kondisi Awal 

Melalui Model 

Pendekatan 

Model 

Pembelajaran 

Problem 

Solving  

 

Pembelajaran 

Matematika di 

SDN   Way 

Lunik belum 

menggunakan 

model 

pembelajaran. 

Hasil kemampuan 

numerik peserta 

didik mata 

pelajaran 

Matematika Di SD 

N   Way Lunik 

lebih baik. 



   

Berdasarkan tabel dapat di simpulkan bahwa kondisi awal di 

sekolah SDN   way lunik yang di mana pembelajaran matematika 

masih jarang menggunakan model pembelajaran di karenakan guru 

sangat sibuk mengurus dan menyiapkan administarasi dan prangkat 

pembelajaran sehingga pembelajaran matematika masih menguunakan 

metode konvensional seperti penugasan, mencatat dan mengerjakan 

soal sehingga berpengaruh kepada kemampuan numerik siswa yang 

berpotensi rendah. 

Sehingga peneliti merasa tertarik untuk memasukan model 

pembelajaran problem solving kedalam pembelajaran matematika 

yang ada di SDN   way lunik yang di mana model ini menggunakan 

berpikir tingkat tinggi sehingga peneliti akan melihat apakah ada 

pengaruhnya atau tidak model ini terhadap peningkatan kemampuan 

numerik siswa, sehingga hasil kemampuan numerik siswa akan 

berpengaruh terhadap kriteria ketuntasan pelajaran matematika. 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

 Berdasarkan kerangka   pemikiran diatas maka peneliti 

merumuskan hipotesis penelitian ini adalah 

 H  : Tidak Ada Pengaruh Model Pembelajaran 

problem solving Terhadap Kemampuan numerik Peserta Didik Kelas 

V SDN    Way Lunik Panjang. 

 H  : Ada Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Solving Terhadap Kemampuan numerik P eserta Didik Kelas V SDN 

  Way Lunik Panjang. 
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